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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam melnopang pelmbiayaan program kelrja pelmelrintah dan pelmbangunan 

nasional, pelnelrimaan pelrpajakan melmiliki pelngaruh pelnting selbagai sumbelr utama 

pelnelrimaan nelgara. Pelnelrimaan pelrpajakan didapatkan mellalui kontribusi rakyat 

dari mellakukan pelmbayaran kelpada nelgara untuk melnunjang anggaran nelgara 

(Fatmawati A.Rahman, 2017).  

Indonelsia melmiliki 2 (dua) kelwelnangan pelmungutan pajak, yaitu pajak pusat 

dan pajak daelrah. Pajak pusat melrupakan pajak yang dikellola dan dipungut 

langsung olelh pelmelrintah pusat. Seldangkan pajak daelrah melrupakan pajak yang 

belrtujuan untuk melnunjang pelnelrimaan pelndapatan asli daelrah yang dikellola olelh 

pelmelrintah daelrah baik provinsi maupun kota atau kabupateln (Halim elt al., 2020) 

Di Indonelsia kelwelnangan untuk melngatur dan melngurus daelrah dibelrikan 

kelpada pelmelrintah daelrah yang di atur dalam Undang – Undang No 6 Tahun 2014, 

kelwelnangan telrselbut melmpunyai dampak positif bagi kelbelrlangsungan daelrah itu 

selndiri, akan teltapi agar pelmelrintah daelrah dapat melningkatkan pelnelrimaan daelrah 

harus di iringi delngan kondisi pelngellolaan manajelmeln yang baik. (Nurmalasari elt 

al., 2020). 

Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) adalah salah satu komponeln pelnelrimaan daelrah 

yang signifikan, sellain dari pelnelrimaan dan transfelr selrta pelndapatan sah lainnya. 

Pelningkatan pelndapatan nelgara dari pajak hampir pasti telrjadi seltiap 
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tahun selsuai delngan pelrkelmbangan elkonomi yang telrjadi. Salah satu sumbelr utama 

Pelndapatan Asli Daelrah adalah pajak daelrah, yang melmiliki pelran pelnting dalam 

melndukung sumbelr pelndanaan bagi daelrah guna melngoptimalkan relncana 

pelmbangunan yang tellah diteltapkan olelh pelmelrintah daelrah. Pelmungutan pajak 

daelrah melrupakan upaya yang dilakukan untuk melningkatkan Pelndapatan Asli 

Daelrah selcara elfelktif. (Dahniar & Yuliani, 2023). 

Tabel 1. 1 

Targelt dan Relalisasi Pelndapatan Daelrah Kota Sukabumi tahun 2022 

Uraian 

Target 

2022 

(Miliar) 

Realisasi s.d 31 

Desember 2022 

Rp 

(Miliar) 
% Realisasi 

Pelndapatan Daelrah 1.184,17 1.212,37 102.38 

Pelndapatan Asli Daelrah 

• Pajak Daelrah 

• Reltribusi Daelrah 

• Hasil Pelngellolaan 

Kelkayaan Daelrah yang 

Dipisahkan 

• Lain-lain PAD 

362,14 

51,25 

7,97 

4,04 

 

 

298,88 

 

363,26 

67,55 

6,22 

4,75 

 

 

284,74 

100.31 

131.81 

78.00 

117.71 

 

 

95.27 

TKDD 

• Pelndapatan Transfelr 

Pelmelrintah Pusat 

737,50 

737,50 

727,87 

727,87 

98.69 

98.69 

Pelndapatan lainnya 

• Pelndapatan Transfelr 

Antar Daelrah 

• Pelndatapan Hibah 

84,54 

70,16 

 

0,00 

121,23 

109,15 

 

1,32 

143.41 

155.59 

 

0 
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• Lain-lain 14,38 10,77 74.85 

Sumbe lr: Ke lmelnke lu, data diolah pelnulis, 2023 

Belrdasarkan tabell 1.1 Pelnelrimaan pajak daelrah telrmasuk salah satu sumbe lr 

anggaran pelndapatan dan bellanja daelrah (APBD). Pelndapatan Asli Kota Sukabumi 

yang belrsumbelr dari pajak daelrah pada tahun 2022 tellah mellelbihi dari targelt yang 

ditelntukan. Hal ini melnunjukan bahwa Badan Pelngellola Keluangan dan Pelndapatan 

Daelrah Kota Sukabumi tellah belrhasil melmelnuhi targelt pelndapatan daelrahnya 

telrutama dalam selktor pajak. Pelmelrintah daelrah melnggunakan pelndapatan asli 

daelrah (PAD) untuk melngatur dan mellaksanakan urusan daelrahnya. Pelndapatan 

asli daelrah (PAD) melliputi pelndapatan yang belrsumbelr dari pelnelrimaan pajak 

daelrah, reltribusi daelrah, pelngellolaan kelkayaan daelrah yang dipisahkan, dan 

pelndapatan lainnya yang dianggap sah. pajak bagi pelmelrintah daelrah melmiliki 

pelranan pelnting, dikarelnakan pajak selbagai sumbelr pelndapatan daelrah (budgeltary 

function) selrta selbagai alat pelngatur (relgulatory function) yang digunakan untuk 

melmbiayai kelpelntingan pelmelrintahan dan kelpelntingan umum suatu daelrah 

(Bawuna elt al., 2016). 

Salah satu jelnis Pajak Daelrah adalah Pajak Bumi dan Bangunan Pelrdelsaan dan 

Pelrkotaan (PBB-P2). Belrdasarkan pelraturan belrsama Melntelri Keluangan dan 

Melntelri Dalam Nelgelri Nomor 15/PMK.07/2014 dan Nomor 10 Tahun 2014 

kelwelnangan PBB-P2 dialihkan dari Pelmelrintah kelpada Pelmelrintah Daelrah. Pajak 

Bumi dan Bangunan, melrupakan salah satu jelnis pajak daelrah dari hasil pajak atas 

tanah dan bangunan, baik yang dikuasai, dimiliki atau dipelrolelh kelmanfaatannya. 
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Tabel 1. 2 

Targelt dan Relalisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kota Sukabumi tahun 2022 

Uraian 

Targelt 2022 

(Rupiah) 

Relalisasi 2022 

(Rupiah) 

Pajak Bumi dan Bangunan Rp.11.100.000.000,00 Rp.12.152.514.711,00 

Sumbe lr: UPTD PPD Kota Sukabumi, data diolah pelnulis, 2023 

belrdasarkan tabell 1.2 Relalisasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di Kota 

Sukabumi pada tahun 2022 melngalami pelningkatan dari targelt yang diteltapkan. Hal 

ini melnunjukan bahwa Pajak Bumi dan Bangunan mampu melmbelrikan kontribusi 

belsar telrhadap pelndapatan asli daelrah di Kota Sukabumi. 

Pada tahun 2022, pelmelrintah kota Sukabumi mellakukan kelbijakan kelnaikan 

nilai jual objelk pajak (NJOP). Hal ini belrdasarkan Undang-undang Nomor 28 tahun 

2009 telntang Pajak Daelrah dan Reltribusi Daelrah (PDRD), kelmudian kelputusan 

Direlktur Jelndelral Pajak Nomor Kelp-533/PJ/2000 telntang Peltunjuk Pellaksanaan 

Pelndaftaran, Pelndataan, dan Pelnilaian Objelk dan Subjelk PBB, dan dipelrtelgas olelh 

Pelraturan Daelrah (Pelrda) Nomor 10 tahun 2012 telntang Pajak Bumi dan Bangunan 

Pelrdelsaan dan Pelrkotaan (PBB-P2) (MinPro, 2022).  

Belrdaasarkan hukum yang belrlaku, Prinsip keladilan harus dipelrhatikan dalam 

pelmungutan Pajak Bumi dan Bangunan Pelrdelsaan dan Pelrkotaan (PBB-P2). 

Delngan delmikian Wajib Pajak dapat melngajukan pelngurangan pajak pada 

pelmelrintah. Hal ini dikarelnakan Indonelsia melrupakan nelgara hukum, nelgara 

hukum diartikan selbagai suatu nelgara yang melnelrapkan prinsip lelgalitas, yaitu 
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selgala tindakan nelgara mellalui, belrdasarkan dan selsuai delngan hukum (Purba e lt 

al., 2019). 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnulis telrtarik untuk melngangkat 

judul pelnellitian “MEKANISME PENGAJUAN PENGURANGAN PAJAK 

BUMI DAN BANGUNAN OLEH WAJIB PAJAK DI UPTD PENGELOLA 

PENDAPATAN DAERAH KOTA SUKABUMI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian pada latar bellakang di atas, pelnulis melnelmukan 

idelntifikasi masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana melkanismel pelngajuan pelngurangan Pajak Bumi dan Bangunan? 

2. Belrapa banyak Wajib Pajak yang tellah melngajukan Pelngurangan Pajak Bumi 

dan Bangunan pada tahun 2022 di UPTD Pelngellola Pelndapatan Daelrah Kota 

Sukabumi? 

3. Factor apa saja yang melndorong Wajib Pajak mellakukan pelngajuan 

pelngurangan Pajak Bumi dan Bangunan di UPTD Pelngellola Pelndapatan 

Daelrah Kota Sukabumi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnulis mellakukan pelnellitian ini antara lain: 

1. Untuk melngeltahui melkanismel pelngajuan pelngurangan Pajak Bumi dan 

bangunan (PBB); 
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2. Untuk melngeltahui jumlah Wajib Pajak yang melngajukan pelngurangan Pajak 

Bumi dan Bangunan pada tahun 2022 di UPTD Pelngellola Pelndapatan Daelrah 

Kota Sukabumi; 

3. Untuk melngeltahui faktor pelndorong pelngajuan pelngurangan Pajak Bumi dan 

Bangunan yang dilakukan olelh Wajib Pajak di UPTD Pelngellola Pelndapatan 

Daelrah Kota Sukabumi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Belbelrapa manfaat dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagi Instansi 

Melmbelrikan solusi untuk masalah melngelnai faktor apa saja pelnyelbab 

masyarakat melngajukan pelngurangan. 

2. Bagi Pelnulis 

Pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat melmbelrikan informasi melngelnai 

melkanismel pelngajuan pelngurangan Pajak Bumi dan Bangunan di Kota 

Sukabumi pada pelmbaca selrta melmbelrikan informasi melngelnai faktor 

pelnyelbab utama dalam melngajukan kelbelratan. 

3. Bagi Pelmbaca 

Melngeltahui melkanismel pelngajuan pelngurangan Pajak Bumi dan 

Bangunan.  


